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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagian besar orang di Indonesia menggunakan air tanah (sumur), air sungai,
air hujan, air sumber (mata air), dan lainnya jika mereka tidak memiliki sumber air
bersih. Di daerah lain di Indonesia, PDAM menangani air bersih. Oleh karena itu,
air tanah dan air sungai yang digunakan masyarakat selama musim kemarau
seringkali tidak aman untuk diminum; di beberapa tempat, mereka bahkan dianggap
tidak layak karena keruh dan lumpur. Penyakit infeksi seperti typus abdominalis,
cholera, diare dan dysentribaciller disebabkan oleh air yang kotor dan tercemar
(Ramadhani et al., 2013).

Terdapat data kasus penyakit infeksi seperti diare di Provinsi Sumatera Selatan
dalam publikasi oleh Badan Pusat Statistik Sumsel (2023) yaitu dari tahun 2019-
2022 yang berada pada jumlah tertinggi kedua di bawah Kota Palembang. Hal itu
disebabkan karena faktor-faktor seperti air yang tidak memadai, air yang tercemar
oleh tinja, kurangnya sarana kebersihan yang memadai, pembuangan tinja yang
tidak higienis, kebersihan individu dan lingkungan yang buruk, dan penyimpanan
makanan yang tidak sesuai (Sumolang et al., 2019). Dengan kata lain, diare
merupakan masalah kesehatan yang perlu diperhatikan di wilayah tersebut.

Dikutip dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2023, air yang digunakan untuk menjaga kebersihan diri seseorang dan rumah

tangga merupakan air untuk keperluan sanitasi dan higiene. Adapun Air bersih yang
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digunakan masyarakat harus memenuhi syarat fisik, kimia, bakteriologis, dan
radioaktif untuk memenuhi standar (Soerahman et al., 2012).

Pada umumnya air sumur manapun bisa digunakan pada keseharian Kita,
namun lain hal jika terjadi musim kemarau, air sumur akan mengendap dan akan
keruh. Pada syarat fisik air, air boleh digunakan untuk kebutuhan sehari-hari jika
air itu jernih, tidak berbau dan memiliki pH tidak kurang dari 6,5 dan tidak lebih
dari 8,5 sebab air yang pH-nya di bawah 6,5 atau di atas 8,5 akan membuat rasa air
tidak enak dan beberapa zat kimia berubah menjadi racun yang merugikan (Ristiana
etal., 2009). Selain itu, logam besi akan larut dalam air dengan pH rendah, sehingga
jika bereaksi dalam air, akan terbentuk ion ferro dan ferri. Ferri akan mengendap
dan tidak dapat dilihat dengan mata dan tidak akan larut dalam air, sehingga air
menjadi berwarna, berbau, dan berasa (Hamidah & Cindramawa, 2020) .Untuk itu
perlu dilakukan pengolahan agar air bisa digunakan sebagai air bersih.

Keberadaan garam anorganik dan sejumlah kecil bahan organik dalam air
dikenal sebagai kadar Total Dissolved Solid (TDS) (Rusydi, 2018). Total
Suspended Solid (TSS) biasanya berasal dari bahan anorganik, yaitu ion-ion yang
biasa ditemukan di perairan. TSS terdiri dari lumpur, pasir halus, dan jasad renik,
yang terutama dihasilkan dari erosi tanah atau kikisan tanah yang terbawa ke badan
air (Siswoyo et al., 2015). Air adalah pelarut universal yang dapat melarutkan
berbagai zat, termasuk gas, cair, padat, dan mikroorganisme. Karena sifatnya yang
unik, air sulit didapat dalam keadaan murni karena dapat melarutkan berbagai zat
terlarut dan tidak terlarut.

Menteri Kesehatan telah menetapkan kadar zat terlarut dan zat tidak terlarut

(Total Solid /TS) yang diperbolehkan dalam air sebagai air bersih berdasarkan nilai
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ambang batas (NAB) atau baku mutu sehingga tidak membahayakan kesehatan
manusia (Earnestly, 2018). Hal itu tercantum dalam Permenkes Rl No 2 Tahun
2023 dimana standar baku mutu untuk air yang digunakan dengan parameter Total
Solid adalah <300 mg/I.

Filtrasi, juga dikenal sebagai penyaringan, adalah proses untuk menghilangkan
zat padat tersuspensif yang diukur dengan kekeruhan dari air melalui media berpori.
Proses ini terjadi karena partikel tidak dapat masuk ke dalam ruang pori, sehingga
partikel mengumpul dan menempel pada permukaan butiran media, yang membuat
air lebih bersih (Mashadi et al., 2018).

Adapun bahannya menggunakan bahan-bahan alami yang mudah didapat
seperti ijuk, batu Kkerikil dan pasir. ljuk dapat digunakan sebagai media untuk
menyaring kotoran halus dan menurunkan kadar kekeruhan, yang pada gilirannya
akan menurunkan kadar TDS dan TSS (Adi et al., 2014).

Batu kerikil yang terdapat di mana saja bahkan di pekarangan rumah kita pun
bisa digunakan sebagai penyaring air. Batu kerikil disini bekerja sebagai filter air
untuk menyaring kotoran kasar dan membuat celah agar air dapat mengalir melalui
lubang bawah (Fajri et al., 2017). Selanjutnya media pasir kuarsa yang mengurangi
bau dan warna air. Pasir kuarsa berfungsi untuk menghilangkan sifat fisik seperti
kekeruhan, lumpur, atau bau dari air karena butiran memiliki pori-pori dan celah
yang dapat menyerap dan menahan pertikel dalam air (Adi et al., 2014).

Menurut Fitriani (2014) dalam lzza Shafira (2023), pasir yang memiliki
kandungan kuarsa lebih dari atau sama dengan 90,8% sangat cocok untuk
penyaringan. Sebelum digunakan, pasir harus dibersihkan dari kotoran atau tanah

dan dibersihkan dengan baik.
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Menurut SNI 3981:2008 oleh Badan Standardisasi Nasional (2008) yaitu untuk
menyaring partikel berukuran besar, media pasir akan digunakan; proses ini
dipengaruhi oleh ukuran dan kapasitas saringnya. Ketebalan media juga akan
memengaruhi kecepatan aliran media dan kualitas filternya. Semakin kecil ukuran
butiran media selama proses penyaring air, semakin baik hasilnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno et al. (2020) yang meneliti
efisiensi penurunan TDS menggunakan variasi ketinggian/ketebalan pasir sebagai
media saring dengan variasi ketinggian media pasir silika 8 cm, 13 cm, dan 17 cm
menunjukkan penurunan TDS 50% dengan konsentrasi TDS tersisa kurang dari 860
mg/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketinggian media pasir silika 12
cm dan 17 cm, penurunan kadar TDS tertinggi mencapai 58,58%. Namun dari
penelitian ini dilakukan perlakuan adsorbsi, pertukaran ion, dan filtrasi yang belum
mencapai kondisi jenuh pada setiap perlakuan. Oleh karena itu, perbedaan
ketinggian media tidak terlalu berdampak pada efisiensi penurunan kadar TDS.

Menurut penelitian Sutrisno et al. (2015) dalam Sutrisno et al. (2020) dibuat
ketebalan 20 cm arang aktif diperoleh efisiensi 68,22%, sedangkan ketebalan 10 cm
memiliki efisiensi 66,33%. Ini karena lebih banyak media arang aktif, semakin
banyak kadar TDS yang diadsorbsi oleh arang aktif. Pada penelitian Fuadi (2016)
juga diperoleh kesimpulan semakin tebal pasir saringan, semakin baik kualitas TDS
air sumur bor.

Dalam penelitian lain seperti yang dilakukan oleh lzza Shafira (2023),
ditemukan bahwa dalam wadah berisi sampel kontrol dengan proses filtrasi
menggunakan media kombinasi (arang sekam padi-pasir silika) menurunkan TDS

lebih tinggi daripada reaktor dengan media filter tunggal. Hal tersebut dipengaruhi
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oleh proses pengawetan sampel, prosedur sampling, dan fluktuasi akibat aliran yang
berkelanjutan yang menyebabkan penurunan TDS. Penyisihan nilai TDS pada
wadah filter yang menggunakan media arang sekam padi 10 cm dan pasir silika 20
cm yang digambarkan dalam grafik yaitu sampel kontrol dengan kadar TDS sebesar
537 mg/l menurun menjadi 280,7 mg/l dalam waktu kontak selama 1 jam, dan 257,7
mg/l selama 2 jam waktu kontak. Hal ini menunjukkan bahwa ketebalan media
filtrasi memengaruhi penurunan kadar TDS. Dengan kata lain arang sekam padi
memiliki peran kecil dalam penurunan kadar TDS, karena pori-pori dan ukuran
bulir arang sekam padi lebih kecil. Ukuran pasir silika yang digunakan pada
penelitian tersebut adalah 40-60 mesh.

Berdasarkan hasil observasi di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin
pada musim kemarau, sumur yang terbuka airnya keruh (banyak endapan). Di
samping itu juga, disebabkan oleh letak geografis tanah yang relatif rendah padahal

air sumur tersebut dipakai untuk keperluan sehari-hari seperti mandi dan diminum.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melihat
“Perbandingan Kadar Total Solid Air Sumur Pada Saringan Pasir Konvensional

Dengan Variasi Ketebalan Pasir Tahun 2024.”

C. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana kadar total solid sebelum pengolahan metode konvensional?
b. Bagaimana kadar total solid sesudah pengolahan metode konvensional

dengan variasi ketebalan pasir?
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c. Bagaimana perbandingan kadar total solid berdasarkan variasi ketebalan

pasir?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya efisiensi penurunan kadar total solid pada metode pengolahan air
sumur secara konvensional (saringan pasir) dengan variasi ketebalan pasir

Tahun 2024

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya kadar total solid sebelum pengolahan metode konvensional.

b. Diketahuinya kadar total solid sesudah pengolahan metode konvensional
dengan variasi ketebalan pasir.

c. Diketahuinya perbandingan kadar total solid berdasarkan variasi ketebalan

pasir.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang Kimia
Kesehatan dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan di
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian

Kesehatan Palembang.
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2. Manfaat Aplikatif

Sebagai bahan pembelajaran dan informasi bagi dosen, staff, dan mahasiswa
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang,
khususnya di bidang Kimia Air, Makanan dan Minuman. Pada masyarakat,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang berguna dalam upaya

meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih yang aman dan berkualitas.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang Kimia Air, Makanan dan Minuman. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan pendekatan
desain eksperimen sejati (True Experimental Design). Populasi adalah seluruh
sumur di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan sebanyak
30 sumur. Sampel yang digunakan yaitu air sumur yang digunakan oleh masyarakat
di Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin sebanyak 3 sumur. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan Maret s.d April 2024. Pemeriksaan dilakukan di
Laboratorium Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Metode yang
digunakan yaitu Gravimetri. Setelah itu dilakukan uji normalitas data, dan
menggunakan uji statistik dengan Uji T berpasangan (Paired T-Test) apabila data
terdistribusi normal sebaliknya dengan Uji Wilcoxon sebagai uji alternatifnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah diketahuinya perbandingan terhadap
penurunan kadar kekeruhan zat padat sebelum dan sesudah pengolahan air sumur
metode penyaringan pasir yang mengubah air sumur yang keruh menjadi air bersih

dengan parameter yang diukur adalah kadar Total Solid air. Hasil penelitian ini
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dapat digunakan sebagai referensi tentang bagaimana mengetahui pengolahan
secara sederhana untuk mendapatkan air bersih sesuai dengan standar yang
diperbolehkan, yang selanjutnya memungkinkan operasi dan pemeliharaan sistem
penyediaan air bersih yang mudah dan murah untuk masyarakat. Dengan demikian,

diharapkan pemanfaatannya akan berkelanjutan.
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